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INTISARI 

 

Frida Dewi Hastuti. NIM 1171009. Studi Kasus Keberadaan Trichophyton sp. 

Pada Pekerja Dengan Kondisi Kaki Sering Lembab. 

Trichophyton sp. merupakan jamur berfilamen keratofilik yang 

mempunyai kemampuan untuk menyerang jaringan keratin. Trichophyton sp. 

masuk kedalam golongan jamur dermatofita, dengan penyakit yang disebut 

dermatofitosis. Dermatofitosis dapat terjadi pada pekerj dengan kondisi kaki 

lembab seperti petani, pencuci mobil dan motor, anggota brimob, anggota polisi, 

nelayan, pemungut sampah dan petugas kebersihan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebaran, persentase dan 

faktor yang menyebabkan keberadaan Trichophyton sp. pada pekerja dengan 

kondisi kaki sering lembab. Metode penelitian ini menggunakan data studi 

literatur pada pekerja sebagai petani, penyadap karet, Satpol PP/ Satuan Polisi 

Pamong Praja, pencuci steam motor/mobil, dan petugas kebersihan. 

Hasil persentase keberadaan Trichophyton sp. pada pekerja berdasar 

analisis data penelitian didapatkan hasil tertinggi pada pekerja sebagai Satpol PP/ 

Satuan Polisi Pamong Praja (53,34%) dan hasil terendah terdapat pada pekerja 

sebagai penyadap karet (17%). Faktor yang menyebabkan keberadaan jamur 

Trichophyton sp. pada kaki pekerja yaitu suhu, kelembaban kaki, penggunaan 

sepatu tertutup serta kurangnya menjaga kebersihan kaki. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata keberadaan Trichophyton sp. pada 

pekerja sebagai petani, penyadap karet, Satpol PP/ Satuan Polisi Pamong Praja, 

pencuci steam motor/mobil dan petugas kebersihan sebanyak 32%. Faktor yang 

menyebabkan keberadaan Trichophyton sp. pada pekerja yaitu kelembaban kaki 

dan kurangnya menjaga kebersihan kaki. 

 

Kata kunci: Tinea pedis, Trichophyton sp., Pekerja dengan kaki sering lembab 



xvi 
 

ABSTRACT 

 

 

Frida Dewi Hastuti. NIM 1171009. Case Study of The Existence Trichophyton 

sp. in Workers with Often Moist Foot Condition. 

Trichophyton sp. is a keratophilic filamentous fungus that has the ability to 

attack keratin tissue. Trichophyton sp. entered into the class of dermatophyte 

fungi, with disease called dermatophytosis. Dermatophytosis can occur in workers 

with damp foot conditions such as farmers, car and motorcycle washers, members 

of the Mobile Brigade, members of the police, fishermen, garbage collectors and 

janitors. 

This study aims to determine the spread, percentages and factors that cause 

the existence of Trichophyton sp. in workers with often moist feet. This research 

method uses literature study data on workers as farmers, rubber tappers, civil 

service police unit, motorcycle / car steam washers, and janitors. 

The percentage of the results from the existence of Trichophyton sp. in 

workers based on analysis research data obtained the highest result on civil 

service police unit (53,34%) and the lowest result on rubber tapper (17%). Factors 

that cause the existence of Trichophyton sp. on workers feet, namely temperature, 

foot humidity, lack of maintaining foot hygiene after contact with soil, wear shoes 

too long. 

Researchers concluded that the average presence of Trichophyton sp. 32% 

of workers are farmers, rubber tappers, municipal police, car / motorcycle steam 

washers and cleaning workers. Factors that cause the existence of Trichophyton 

sp. in workers namely foot moisture and lack of maintaining foot hygiene. 

Keywords: Tinea pedis, Trichophyton sp., Workers with often moist feet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang memiliki 

suhu dan kelembaban tinggi. Suhu dan kelembaban yang tinggi menjadi 

tempat yang baik bagi pertumbuhan jamur (Hidayati dkk., 2009). 

       Lingkungan kerja merupakan tempat yang potensial mempengaruhi 

kesehatan pekerja. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan 

pekerja yaitu faktor fisik, faktor kimia, dan faktor biologis. Lingkungan 

kerja ataupun jenis pekerjaan dapat menyebabkan penyakit akibat kerja 

(Fathin, 2016). Contoh pekerjaan yang berhubungan dengan kondisi kaki 

lembab yaitu petani, pencuci mobil dan motor, anggota brimob, anggota 

polisi, nelayan dan pemungut sampah (Fathin, 2016). 

       Trichophyton sp. merupakan jamur berfilamen keratofilik yang 

mempunyai kemampuan untuk menyerang jaringan keratin. Jamur ini 

memiliki beberapa enzim yang merupakan faktor virulensi utama. 

Trichopyton sp. dapat menyebabkan infeksi pada pasien dengan 

immunocompromised, dan menyerang jaringan yang mengandung keratin 

seperti kuku, rambut, stratum korneum pada epidemis. Trichophyton sp. 

masuk kedalam golongan jamur dermatofita, dengan demikian penyakit 

yang disebabkan jamur dermatofita ini disebut dermatofitosis (Adzima 

dkk., 2013).  
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       Tinea atau dermatofitosis adalah infeksi jamur superfisial yang 

disebabkan karena rusaknya jaringan keratin seperti rambut, kuku, dan 

lapisan terluar dari kulit oleh jamur berfilamen yang disebut dengan 

dermatophytes (Balci dkk., 2014). Tinea pedis adalah salah satu infeksi 

jamur yang menyerang kulit bagian superfisial atau dekat dengan 

permukaan yang paling umum terjadi pada kulit kaki. Penyakit kulit ini 

lebih umum terjadi karena perawatan kaki yang buruk pada petani, dan 

pemakaian sepatu yang tertutup (Theresa dkk., 2015). Tinea pedis 

memiliki bentuk lain yaitu moccasin foot. Ciri-ciri dari Tinea pedis yaitu 

bagian kaki dari telapak, tepi, sampai punggung kaki terlihat kulit menebal 

bersisik, eritema ringan, dan terlihat lesi pada bagian tepi dan dapat pula 

terlihat papul atau vesikel (Septiana 2015). 

       Prevalensi penyakit dermatofitosis di Asia mencapai 35,6% (Kumar 

dkk., 2011). Di Indonesia pada tahun 2000-2004 prevalensinya mengalami 

peningkatan 14,4% (Hidayati, 2009). 

        Menurut penelitian Saepudin (2013), Tinea pedis pada siswa PK 

gelombang 1 tahap II TNI AD di pusdikes kodilat TNI AD Jakarta Timur, 

kejadian Tinea pedis sebanyak 10% (Muhtadin, 2018). Sedangkan pada 

penelitian Napitupulu (2018), Tinea pedis pada polisi lalu lintas Kota 

Semarang sebesar 41,5%. Menurut Sondakh (2016), Tinea pedis sering 

dijumpai pada orang dengan kesehariannya banyak atau lama bersepatu 

tertutup (sepatu boot) disertai perawatan kaki yang buruk dan para pekerja 

dengan kaki yang selalu atau sering basah (Meiman, 2017). 
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B. Pembatasan Masalah 

       Ruang lingkup dalam karya tulis ilmiah ini dibatasi pada data studi 

literatur tentang keberadaan dan faktor Trichophyton sp. pada petani, 

penyadap karet, petugas kebersihan, pekerja cuci motor, dan polisi pamong 

praja dengan kondisi kaki sering lembab. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan keberadaan Trichophyton sp. pada 

pekerja dengan kondisi kaki sering lembab? 

2. Berapa persentase Trichophyton sp. pada pekerja dengan kondisi kaki 

sering lembab? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui persebaran Trichophyton sp. pada pekerja dengan 

kondisi kaki sering lembab. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui ada tidaknya infeksi genus Trichophyton sp. 

pada pekerja dengan kondisi kaki sering lembab. 

b. Untuk mengetahui persentase hingga prevalensi Trichophyton sp. 

pada pekerja dengan kondisi kaki sering lembab. 

c. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan Trichophyton sp. 

pada pekerja dengan kondisi kaki sering lembab. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan informasi dari aplikasi ilmu parasitologi tentang 

jamur Trichophyton sp. 

b. Memberikan informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan 

Trichophyton sp. 

c. Sebagai landasan untuk peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai jamur 

Trichophyton sp. 

2) Menambah pengalaman dan pengetahuan dalam menyusun 

Karya Tulis Ilmiah 

b. Bagi Akademik 

Menambah referensi Karya Tulis Ilmiah untuk mahasiswa di 

bidang parasitologi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Penelitian 

 

 

 

Identifikasi masalah Trichophyton sp. pada pekerja 

dengan kondisi kaki sering lembab. 

Studi literatur tentang Trichophyton sp. pada 

pekerja sebagai petani, penyadap karet, petugas 

kebersihan, pekerja cuci motor, dan polisi 

pamong praja. 

 

Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari 

beberapa penelitian terkait yang 

pernah dilakukan sebelumnya. 

Data dianalisis secara deskriptif 

Simpulan 
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B. Studi Literatur 

       Jenis penelitian yang digunakan pada karya tulis ilmiah ini adalah 

studi literatur. Studi literatur penelitian ini merupakan hasil dari data-data 

yang diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen karya tulis termasuk 

hasil penelitian yang telah maupun belum dipublikasikan. 

 

C. Pengumpulan Data 

       Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang 

diperoleh dari jurnal ilmiah, ensiklopedia, thesis, skripsi dan disertasi 

tentang keberadaan dan faktor Trichophyton sp. pada pekerja. Data yang 

dipakai pada penelitian ini berupa: 

1. Farihatun A., Nurmalasari A., Hayati E., Sumirah M., Setiawan D., 

Wahlanto P., 2018. Identifikasi Jamur Penyebab Tinea Pedis Pada 

Kaki Penyadap Karet Di PTPN VIII Cikupa Desa Cikupa Kecamatan 

Banjarsari Kabupaten Ciamis., Journal Poltekes Denpasar, vol 6 no 1 

hal 56-60. 

2. Hartati, F.R.,2017. Identifikasi Jamur Trichophyton rubrum pada 

Petani yang Terinfeksi Tinea pedis. Skripsi.STIKes Insan Cendekia 

Medika. 

3. Khusnul., Kurniawati I., Hidana R., 2018. Isolasi dan Identifikasi 

Jamur Dermatophyta PAda sela-Sela Jari Kaki Petugas Kebersihan di 

Tasikmalaya. Jurnal Kesehatan Bakti Tunas Husada, vol 18 no 1 hal 

45-50. 
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4. Natalia D., Pratiwi S.E., Fakihun S., 2018. Prevalensi dan Identifikasi 

Jamur Penyebab Tinea pedis Pada Satuan Polisi Pamong Praja 

Pontianak, Jurnal Kesehatan Khatulistiwa, vol 4 no 1 hal 35-50 

5. Supriyatin. 2017. Identifikasi Jamur Trichophyton rubrum dan 

Trichophyton mentagrophytes pada Sela- Sela Jari Kaki Pekerja Cuci 

Steam Motor atau Mobil yang Berada di Desa Arjawinangun 

Kabupaten Cirebon. Jurnal Analis Kesehatan, vol 1 no 1 hal 36-49 

 

D. Analisa 

       Dalam penelitian ini, data yang terkumpul kemudian disajikan dalam 

bentuk tabel dan hasil kemudian dinarasikan. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. 
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E. Jadwal Rencana Penelitian 

Tabel 3.1 Rencana Penalitian 

Kegiatan Bulan 

 Februari Maret April Mei Juni 

Pengajuan Judul, BAB 

I,II,III dan Ujian 

Proposal 

√ √ √   

Penelitian   √   

BAB IV dan BAB V    √  

Pengumpulan Laporan    √  

Ujian KTI    √  

Pengumpulan KTI     √ 

Seminar Hasil     √ 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Persentase keberadaan Trichophyton sp. pada pekerja petugas 

kebersihan, penyadap karet, Satuan Polisi Pamong Praja, pencuci 

motor dan petani didapatkan rata-rata 32%.  

2. Faktor yang menyebabkan terjadinya infeksi Tinea pedis dari 

beberapa pekerjaan yaitu penggunaan sepatu tertutup, kelembaban 

kaki, suhu dan kurangnya menjaga kebersihan kaki. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi 

       Dosen dan mahasiswa melakukan pengabdian kepada masyarakat 

tentang pentingnya menjaga kebersihan kaki agar tidak terinfeksi 

Tinea pedis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya: 

a. Diharapkan dapat melanjutkan penelitian secara langsung 

menggunakan salah satu dari pekerjaan dengan kondisi kaki sering 

lembab. 

b. Diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan identifikasi semua 

jamur dermatofita penyebab Tinea pedis. 
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